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Abstract The purpose of this study was to determine the pedagogic competence of teachers and student 
achievement in social studies learning and the effect of teacher pedagogic competence on 
student achievement in social studies learning. This research method uses quantitative 
descriptive type with the research subjects are all fifthgrade students at SDN 015 Kenangan, 
Lariang District, amounting to 9 people. The results showed that of the 9 students, there were 
9 students or 99.9% who stated that the teacher's pedagogical competence was good. While 
the student achievement of 9 students, there were 9 students or 99.9% who had good learning 
achievement. To determine whether there is an effect of teacher pedagogical competence with 
student achievement in social studies learning, it is consulted at a significant level of 5% or 
0.05 (two nails) with the testing criteria if rcount <rtable, then Ho (null hypothesis) is rejected 
and if rcount> r_ (table,) then Ha (alternative hypothesis) is accepted. Based on the data 
found in this study, that the correlational analysis consulted at a significant level of 5% 
obtained r count> r table or 0.983> 0.666. This means that Ha (alternative hypothesis) is 
accepted and Ho (null hypothesis) is rejected. So it can be concluded that there is a positive 
and significant influence between teacher pedagogical competence and student achievement 
in social studies learning during the COVID-19 pandemic in Class V SDN 015 Kenangan, 
Lariang District. 
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi pedagogic guru dan prestasi 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dan pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Metode penelitian ini menggunakan jenis 
deskriptif kuantitatif dengan subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V di SDN 015 
Kenangan Kecamatan Lariang yang berjumlah 9 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari 9 orang siswa, terdapat 9 siswa atau 99,9% yang menyatakan kompetensi pedagogik guru 
baik. Sedangkan prestasi belajar siswa dari 9 orang siswa, terdapat 9 siswa  atau 99,9% yang 
prestasi belajarnya baik. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kompetensi pedagogik 
guru dengan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS maka dikonsultasikan pada taraf 
signifikan 5% atau 0,05 (two tail) danga kriteria pengujiannya itu apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
maka Ho (hipotesis nol) ditolak dan apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha (hipotesis alternativ) 
diterima. Berdasarkan data yang ditemukan dalam penelitian ini, bahwa analisis korelasional 
yang dikonsultasikan pada taraf signifika 5% diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 0,983 > 0,666. 
Artinya Ha (hipotesis alternativ) diterima dan Ho (hipotesis nol) ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik 
guru dengan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada masa pandemi COVID-19 
di Kelas V SDN 015 Kenangan Kecamatan Lariang 
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Pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting dan utama dalam konteks 
pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dapat 
dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea IV 
yang memuat salah satu tujuan nasional bangsa 
indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan menuntut orang-orang yang 
terlibat didalamnya untuk bekerja sama secara 
maksimal dan penuh tanggung jawab dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Guru sebagai 
salah satu tenaga kependidikan merupakan 
sumber daya yang sangat berperan dalam 
mewujudkan penyelenggaraan pendidikan 
sehingga mampu meciptakan anak didik yang 
cerdas dan bermartabat yang bermutu. Berbagai 
upaya dilakukan pemerintah dalam bidang 
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan 
guru agar dapat menjalankan kewajibannya 
dengan baik (Latifah Husein 2017:12) Kualitas 
pendidikan dipengaruhi oleh kualitas 
pendidiknya 
Guru memegang peran utama dalam 
pembangunan pendidikan, khususnya yang 
diselenggarakan secara formal disekolah. Guru 
juga sangat menentukan keberhasilan siswa, 
terutama dalam proses belajar mengajar. Guru 
merupakan komponen yang paling berpengaruh 
terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan 
yang berkualitas. Maka dari itu setiap guru 
dituntut untuk mempunyai kompetensi. Menurut 
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai, 
dan sikap yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan (Rusdiana 
dan Yeti haryati 2015: 83) 
Menurut Latifah Husein (2017: 33) 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan 
dan keterampilan yang diterapkan dalam proses 
belajar mengajar. Adapun empat kompetensi 
utama yang menurut Undang-undang Guru dan 
Dosen no 14 tahun 2005 yang harus dimiliki 
seorang guru professional, yaitu: (1) kompetensi 
pedagogik yaitu memahami peserta didik secara 
medalam. (2) kompetensi kepribadian yaitu 
kemampuan kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta 
menjadi teladan pesrta didik. (3) kompetensi 
sosial yaitu mampu berkomunikasi secara 
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik 
dan orang tua wali peserta didik. (4) kompetensi 
professional yaitu kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam. 
Guru perlu memiliki kompetensi yang 
baik agar mampu merancang dan 
mengimplementasikan berbagai metode 
pembelajaran yang cocok dengan bakat dan 
minat sesuai taraf kemampuan siswa dengan 
memanfaatkan berbagai sumber dan media 
pembelajaran untuk menjamin efektifitasnya. 
Kompetensi merupakan seperangkat 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
oleh seseorang dalam bidang yang dijalaninya. 
Kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang 
dimilikinya (Rusdiana dan yeti haryati 2015:83).  
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Kompetensi pedagogik sangat penting 
dan harus dimiliki oleh seorang guru karena 
berkaitan dengan kegiatan guru dalam mendidik 
dan membimbing siswa. Hal ini tentunya akan 
mempengaruhi kegiatan dalam belajar dan 
pembelajaran. Pembelajaran merupakan 
perbuatan membelajarkan yang berarti mengacu 
kesegala arah daya upaya untuk membuat 
seseorang belajar dan bagaimana menghasilkan 
terjadinya peristiwa belajar dalam diri orang 
tersebut. Munandir dalam (Rudy gunawan 
2014:47)  
Berdasarkan hasil observasi di kelas V 
SDN 015 Kenangan Kecamatan Lariang masih 
ada guru yang mempunyai masalah berkaitan 
dengan kompetensi pedagogiknya yaitu 
kemampuan mengelola pembelajaran didalam 
kelas yang sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. selain permasalahan itu, masih 
ada permasalahan lain dimana masih ada siswa 
yang kurang memahami pelajaran dengan baik 
selama proses belajar mengajar berlangsung 
sehingga prestasi belajar siswa kurang 
memuaskan pada masa pandemi covid 19 ini. 
Dari 9 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 4 
orang dan jumlah siswa perempuan 5 orang, 
beberapa siswa kelas V menyatakan bahwa guru 
dalam memberikan pelajaran pada masa 
pandemi covid 19 kurang menarik perhatian 
siswa sehingga pelajaran yang diajarkan oleh 
guru sulit mereka pahami dengan baik. 
Kompetensi dalam kamus umum 
Bahasa Indonesia berarti (kewenangan) 
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan 
sesuatu hal.  Kompetensi berasal dari Bahasa 
inggris competency yang berarti kecakapan, 
kemampuan dan wewenang. Seseorang 
dinyatakan kompeten di bidang tertentujika 
menguasai kecakapan bekrja pada suatu bidang 
tertentu. Komepetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dam dikuasai oleh guru 
atau dosen dakam melaksanakan tugas 
keprofesionalan (UU Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pasal 1 butir 10: 5) 
Kompetensi menurut abdul majid (2005) 
adalah separangkat tindakan inteligen penuh 
tanggung jawab yang harus dimiliki sesorang 
sebagai syarat untuk dianggap mampu 
melaksanakan tugas-tugas dalam bidang 
pekerjaan tertentu. Adapun kompetensi yang 
harus dimiliki guru menurut Nurhala dan Radito, 
dalam (Kunandar, (2007: 57) adalah: pertama, 
memiliki pengetahuan tentang belajar dan 
tingkah laku manusia. Kedua, mempunyai sifat 
yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, rekan 
sejawat, dan bidang studi yang dibinanya. 
Ketiga, menguasai bidang studi yang diajarakan. 
Keempat, mempunyai keterampilan mengajar. 
Kompetensi pedagogik sesuai dengan UU RI 
Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 dan PP 
Nomor 19/2005 adalah kemampuan yang 
berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan 
mengelola pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis. Menurut J. Hoongveld (Uyoh Sadulloh 
2010: 2) pedagogik adalah ilmu yang 
mempelajari masalah membimbing anak kearah 
tujuan tertentu, yaitu mampu secara mandiri 
tugas hidupnya.  
Pedagogik merupakan ilmu yang 
membahas pendidikan, yaitu ilmu pendidikan 
anak. Jadi pedagogik mencoba menjelaskan 
tentang seluk-beluk pendidikan anak, pedagogik 
merupakan teori pendidikan anak. Pedagogic 
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sebagai ilmu yang sangat dibutuhkan oleh guru 
khususnya guru taman kanak-kanak dan guru 
sekolah dasar karena meraka akan berhadapan 
dengan anak yang belum dewasa. Tugas guru 
bukan hanyamenyampaikan, atau 
mentransformasikan pengetahuan keoda para 
anak disekolah, melainkan guru menghemban 
tugas untuk mengembangkan kepribadian anak 
didiknya secara terpadu. Guru mengembangkan 
sikap mental anak, mengembangkan hatu nurani 
atau kata hati anak, sehingga ia (anak) akan 
sensitive terhadap masalah-masalah 
kemanusiaan, harkat derajat manusia dan 
menghargai sesama manusia. Begitu juga guru 
harus mengembangkan keterampilan anak, 
keterampilan hidup dimasayarakat sehingga ia 
(anak) mampu untuk menghadapi segala 
permasalahan hidupnya. (Uyon sadulloh, 2011: 
1-2). 
 Menurut Waini Rasyidin (2012:13), 
berpendapat bahwa prestasi belajar adalah hasil 
penilaian pendidik terhadap proses belajar dan 
hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan 
intruksional yang menyangkut isi pelajaran dan 
perliaku yang diharapkan dari siswa. 
 Menurut Reni Akbar Hawadi (2004:8), 
mengemukakan prestasi belajar adalah proses 
belajar yang dialami siswa dan menghasilkan 
perubahan dalam bidang pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis, 
dan evaluasi. 
 Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah ilmu 
pengetahuan yang mengkaji berbagai displin 
ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar 
manusia yang dikemas secara ilmiah dalam 
rangka memberi wawasan dan pemahaman yang 
mendalam kepada peserta didik, khususnya di 
tingkat sekolah dasar, (Susanto :2013 :137). 
Pembelajaran IPS bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
pengetahuan peserta didik agar peka terhadap 
masalah yang terjadi disekolah maupun di 
masyarakat dan memiliki mental yang positif. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh 
peneliti ialah penelitian kuantitatif, karena data 
yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. 
Rancangan Penelitian 
Untuk memudahkan penelitian ini 
ditetapkan dua variabel, yakni variabel bebas 
(X) yaitu kompetensi pedagogik guru dan 
variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar siswa 
yang digambarkan sebagai berikut. 
X     Y 
Keterangan :  
X       : Kompetensi pedagogik guru 
Y        : Prestasi belajar siswa 
 : Garis hubungan antara 
kemampuan mengajar guru dengan Prestasi 
belajar siswa. 
 Lokasi penelitian 
Lokasi dari penelitian ini yaitu di SDN 
015 Kenangan Kecamatan Lariang. Namun 
adapun rencana-rencana penelitian terbagi mulai 
dari persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan 
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Subyek pada penelitian ini adalah 
seluruh kelas V SDN Kenangan Kecamatan 
Lariang yang berjumlah 9 orang dan terdiri atas 
4 laki-laki dan 5 perempuan.  
Teknik pengumpulan data 
Angket atau Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2014:142) 
mengemukkan bahwa kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Teknik pengumpulan data ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang 
kompetensi pedagogik guru. 
Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan menggunakan 
dokumen arsip, peneliti mengumpulkan dan 
mencermati benda-benda tertulis yang dapat 
digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dengan melihat hasil 
belajar siswa pada raport. Teknik pengumpulan 
data ini digunakan untuk memperoleh data nama 
siswa dan nilai pembelajaran IPS siswa yang 
berupa hasil ulangan siswa. 
1. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara tanya jawab secara 
langsung dengan kepala sekolah SDN 015 
Kenangan Kecamatan Lariang. 
Instrumen Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2014:102) 
mengemukakan bahwa instrument penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun yang 
diamati. Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket/kuesioner dengan 
menggunakan skala pengkuran likert dan 
dimana angket sudah dilengkapi dengan 
alternative jawaban sehingga responden tinggal 
memilih. Untuk alternative jawaban tersebut 
akan diberikan skor nilai “selalu” diberi nilai 4, 
sering diberi nilai 3,  kadang-kadang diberi nilai 
2, tidak pernah diberi nilai 1. Adapun pertanyaan 
berjumlah 20 soal dengan alternative jawaban 
seperti yang diatas. 
Analisis Data Deskriptif 
Analisis deskriptif pada penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh 
Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Prestasi 
Belajar dalam Pembelajaran IPS di SDN 015 
Kenangan Kecamatan Lariang dengan 




 × 100% 
Keterangan:  
P  =  Persentase 
f  =  Jumlah frekuensi 
N  =  Jumlah sampel 
(Anas Sudijono, 2003:40). 
Analisis Data Inferensial 
Selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis yang dimaksud untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh kompetensi pedagogik guru 
terhadap prestasi belajar siswa pembelajaran IPS 
pada masa pandemi COVID 19 dikelas V SDN 
015 Kenangan Kecamatan Lariang. Teknik 
analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik inferensial 
ini digunakan korelasi product moment dari 
Pearson dengan rumus angka kasar sebagai 
berikut: 
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𝑟𝑥𝑦 =  
∑ 𝑋𝑌 − 














 𝑟𝑥𝑦 =  Koefisien Korelasi antara x 
dan y 
 X =  Variabel Bebas 
 Y =  Variabel Terikat 
 n =  Jumlah subjek yang diselidiki 
(Sutrisno Hadi, 2000:263). 
Dengan kriteria pengujian Untuk Ho ditolak (Ha 
diterima) apabila r hitung ≥ r table. Artinya: apa 
bila r hitung ≥ r tabel pada taraf signifikan 5% 
atau 0,05 (two tail) maka ada pengaruh 
kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada 
masa pandemi covid 19 dikelas V SDN 015 
Kenangan Kecamatan Lariang. Ho diterima (Ha 
ditolak) apabila r hitung < r tabel. Artinya: apa 
bila r hitung < r tabel pada taraf signifikan 5% 
atau 0,05 (two tail) maka tidak ada pengaruh 
kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada 
masa pandemic covid 19 dikelas V SDN 015 
Kenangan Kecamatan Lariang. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Presentase Kompetensi Pedagogik Guru di 
SDN 015 Kenangan Kecamatan Lariang 
 
Untuk mengetahui bagaimana 
kompetensi pedagogik guru kelas V SDN 
Kenangan Kecamatan Lariang maka data yang 
telah diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel 1. 












81 – 100 
61 – 80 
41 – 60 










Jumlah 9 100% 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa dari 9 siswa yang 
menjadi responden terdapat 9 siswa atau 99,9% 
yang menyatakan kompetensi pedagogik guru di 
SDN 015 Kenangan Kecamatan Lariang Baik. 
 
 
Deskripsi Prestasi Belajar Siswa 
Untuk mengetahui bagaimana prestasi 
belajar siswa kelas V SDN 015 Kenangan 
Kecamatan Lariang maka data yang telah 
diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel 2. 
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61 – 80 
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0 – 40 









Jumlah 27 100% 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 9 
siswa terdapat 9 siswa atau 99,9% yang prestasi 
belajarnya baik. 
Analisis Inferensial (Korelasi) 
Analisis inferensial (korelasi) 
dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis 
yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima 
atau ditolak. Untuk itu data yang telah diperoleh 
dengan menggunakan data statistik korelasi 
product moment.  
Tabel 3. Analisis Inferensial 
No Siswa X Y X² Y² XY 
1 Siswa 1 78 76 6084 5776 5928 
2 Siswa 2 76 75 5776 5625 5770 
3 Siswa 3 78 77 6084 5929 6006 
4 Siswa 4 78 77 6084 5929 6006 
5 Siswa 5 80 79 6400 6241 6320 
6 Siswa 6 76 75 5776 5625 5700 
7 Siswa 7 78 77 6084 5925 6006 
8 Siswa 8 80 79 6400 6241 6320 
9 Siswa 9 75 74 5625 5476 5550 
  Jumlah 699 689 54313 52771 53536 
Analisis data pada Tabel 4.1 di atas, 
selanjutnya dicari korelasi antara kompetensi 
pedagogik guru dengan prestasi belajar pada 
pembelajaran IPS dengan menggunakan rumus 
product moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
∑ 𝑋𝑌 −  















 𝑟𝑥𝑦 =  Koefisien Korelasi antara x 
dan y 
 X =  Variabel Bebas 
 Y =  Variabel Terikat 
 n =  Jumlah subjek yang diselidiki 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
=  
∑ 𝑋𝑌 −  
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53536 −  53512
√{54313 −  54289} {52771 −  52746}
 












𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0.983 
 
 Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan statistik analisis korelasi product 
moment tersebut, dan frekuensi tingkat 
kompetensi pedagogik guru dengan prestasi 
belajar pembelajaran IPS diperoleh r hitungan = 
0,983 dengan berkonsultasikan pada table nilai-
nilai r tabel dengan N=9 dengan taraf signifikan 
5% atau 0,05 (two tail) sebesar 0,666 (lihat 
lampiran r tabel). Hasil menunjukkan r hitung > 
r tabel, yaitu 0,983 > 0,666 dengan demikian 
hipotesis Ha diterima yang berbunyi ada 
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
pada masa pandemi covid 19 dikelas V SDN 015 
Kenangan Kecamatan Lariang dan hipotesis Ho 
ditolak. Hal ini berarti hasil analisis diatas 
menunjukkan bahwa ada   pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap prestasi belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS pada masa pandemi 




Berdasarkan analisis data yang telah 
diuraikan diatas maka secara deskriptif hasil 
penelitian ini mnegungkapkan bahwa pengaruh 
kompetensi pedagogik guru sangat kuat 
terhadap prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS pada masa pandemi covid 19 
dikelas V SDN 015 Kenangan Kecamatan 
Lariang. Hasil penelitian ini didasarkan pada r 
tabel yang menentukan bahwa adanya pengaruh 
kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 
Dilihat dari analisis data angket penelitian 
diperoleh dari frekuensi kompetensi pedagogik 
guru , dilihat dari kategori  sangat baik  0% yang 
menyatakan kompetensi pedagogik guru sangat 
baik, dilihat dari kategori baik dari 9 responden 
yang menyatakan kompetensi pedagogik guru 
baik sebesar 99,9% , dilihat dari kategori cukup 
0% atau tidak ada sesorang siswa pun yang 
menyatakan kompetensi pedagogik guru cukup, 
dilihat dari kategori rendah 0% atau tidak ada 
sesorang siswa pun yang menyatakan 
kompetensi pedagogik guru rendah, dan dilihat 
dari kategori sangat rendah 0% atau tidak ada 
sesorang siswa pun yang menyatakan 
kompetensi pedagogik guru sangat rendah. 
Sedangkan dari angket analisis data 
penelitian diperoleh dari frekuensi prestasi 
belajar siswa pembelajaran IPS, dari 9 siswa, 
tidak ada seorang siswa pun atau 0% yang 
memiliki prestasi belajar sangat baik, dari 9 
siswa, atau 99,9% yang memiliki prestasi belajar 
baik, dari 9 siswa, tidak ada seorang siswa pun 
atau 0% yang memiliki prestasi belajar cukup, 
dari 9 siswa, tidak ada seorang siswa pun atau 
0% yang memiliki prestasi belajar rendah, dan 
dari 9 siswa, tidak ada seorang siswa pun atau 
0% yang memiliki prestasi belajar sangat 
rendah. 
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Penting untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh yang positif dari signifikan antara 
kompetensi pedagogik guru dengan prestasi 
belajar siswa pembelajaran IPS di kelas V SDN 
015 Kenangan Kecamatan Lariang, maka 
dilakukan analisis dengan menggunakan 
korelasi product moment dalam kolom taraf 
signifikan 5% diperoleh r tabel = 0.666, bila 
dibandingkan dengan r hitung = 0,983, ternyata 
r hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel 
pada signifikan 5%. Hal ini berarti hasil analisis 
menunjukkan ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kompetensi pedagogik guru 
dengan prestasi belajar siswa pada pembelajaran 
IPS (0,983 ≥ 0,666). 
KESIMPULAN  
Hasil penelitian yang dilakukan tentang 
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
pada masa pandemi covid 19 dikelas V SDN 015 
Kenangan Kecamatan Lariang maka dapat 
disimpulkan: 
Kompetensi pedagogik guru, dilihat dari 
kategori sangat baik sebesar 0% atau tidak ada 
seorag pun yang menyatakan kompetensi 
pedagogik guru sangat baik, dilihat dari kategori 
baik dari 9 responden yang menyatakan 
kompetensi pedagogik guru baik sebesar 99,9%, 
dilihat dari kategori cukup, rendah, dan sangat 
rendah sebesar sebesar 0% atau tidak ada seorag 
pun yang menyatakan kompetensi pedagogik 
guru cukup, rendah, dan sangat rendah. 
Prestasi belajar siswa, dilihat dari kategori 
sangat baik dari 9 siswa, tidak ada seorang siswa 
pun atau 0% yang memiliki prestasi belajar 
sangat baik, dari 9 siswa, atau 99,9% yang 
memiliki prestasi belajar baik, dari 9 siswa, tidak 
ada seorang siswa pun atau 0% yang memiliki 
prestasi belajar dilihat dari kategori cukup, 
rendah dan sangat rendah. 
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